
Sabaruddin Rahman



 

 

Sabaruddin Rahman 
 

 

 

 

 

 

 

PENGANTAR  

DATA SPASIAL KELAUTAN 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

PENGANTAR DATA SPASIAL KELAUTAN 

 

Penulis : Sabaruddin Rahman 
Penyunting : Marwati 
Tata sampul : Rezkiawati 
Tata isi : Widya Astuti 
 
Cetakan Pertama, Desember 2023 
ISBN xxx-xxx-xx-xxxx-x 
 
Penerbit Professorline 

 Jl. Dg. Ngadde Raya, Parangtambung, Makassar,  
Sulawesi Selatan, Indoneisa 

 professorline123@gmail.com 
adminbook@professorline.com 

 +62 853-4177-7525 

  www.professorline.com 
 
 
 

 
 
 

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang.  
Dilarang mengutip dan memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku  

baik secara elektronik maupun mekanik tanpa izin tertulis  
Penerbit Professorline. 

mailto:professorline123@gmail.com
https://professorline.com/


 

 

KATA PENGANTAR 
 
Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan dan menerbitkan 
buku ini dengan judul Buku Pengantar Data Spasial Kelautan ini.  

Data spasial kelautan adalah data yang menggambarkan lokasi, 
bentuk, dan atribut dari objek-objek yang berada di wilayah laut, termasuk 
permukaan laut, dasar laut, sumber daya kelautan, kualitas perairan, 
ekosistem laut, dan bencana dan kerentanan kelautan. Data spasial kelautan 
memiliki peran penting dalam berbagai bidang, seperti perencanaan wilayah, 
pengelolaan sumber daya, pemantauan lingkungan, mitigasi bencana, 
penelitian ilmiah, dan pendidikan. 

Buku ajar ini bertujuan untuk memberikan pengantar mengenai data 
spasial kelautan, mulai dari konsep dasar, jenis-jenis, kriteria kesesuaian 
ruang, perangkat lunak analisis, aplikasi, geoportal, hingga tantangan dan 
peluang. Buku ajar ini disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, contoh-contoh yang relevan, ilustrasi yang menarik, dan latihan-
latihan yang bermanfaat. Buku ajar ini ditujukan untuk mahasiswa, dosen, 
peneliti, praktisi, dan siapa saja yang tertarik untuk mempelajari data spasial 
kelautan. 

Buku ajar ini memberikan pengantar mengenai data spasial kelautan, 
yaitu data yang menggambarkan objek-objek di wilayah laut, seperti 
permukaan laut, dasar laut, sumber daya kelautan, kualitas perairan, 
ekosistem laut, dan bencana dan kerentanan kelautan. Buku ajar ini 
menjelaskan konsep dasar, jenis-jenis, kriteria kesesuaian ruang, perangkat 
lunak analisis, aplikasi, geoportal, serta tantangan dan peluang data spasial 
kelautan. 

Buku ajar ini terdiri dari tujuh bab, yang masing-masing membahas 
satu aspek data spasial kelautan. Bab pertama mengenalkan data spasial dan 
karakteristiknya. Bab kedua menguraikan data spasial kelautan berdasarkan 
objek-objeknya. Bab ketiga membahas analisis kesesuaian ruang data 
kelautan dan contoh studi kasusnya. Bab keempat memperkenalkan 
perangkat lunak analisis data spasial dan cara penggunaannya. Bab kelima 
menunjukkan aplikasi perangkat lunak analisis spasial data kelautan dan 
hasilnya. Bab keenam menjelaskan geoportal data spasial kelautan dan 



 

 

layanannya. Bab ketujuh mengidentifikasi tantangan dan peluang data 
spasial kelautan dan cara berkontribusinya. 

Buku ajar ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
komprehensif dan aplikatif mengenai data spasial kelautan, serta dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan dalam mengelola dan memanfaatkan 
data spasial kelautan. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyusunan buku ajar ini, khususnya para 
narasumber, reviewer, editor, dan desainer. Kami juga mengharapkan kritik 
dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan buku ajar 
ini di masa mendatang. 

 
Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 
 

Gowa, Desember 2023 
 
 

Penulis 
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